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I,A}.ID,\SAN TEOR I WAKAF

A. Wakaf Menurut Mar.['r,hab

I. Pengertian Wal:af

Sebelum ki

lanjut, maka seba

wakaf itu sendir

istilah.

Hanaf i

ta memu1ai pembahasan Iebih

iknya dijelaskan dulu apa arti

i bai k menurut bahasa maupr.1n

Kata wakaf berasal dari bahasa

kata "waqol'a" yang berarti tttenahan. (

1979, IV; 337).

Arab, asal

Ibrru Abidin,

Sedang pengert ian wakaf menurr.tt

f uqoha nrndzhab Ilanaf i adal ah:

i s t i l ah

"Menahan benda yang status bendanya masih
tetap milik si wakif dan yang disedekahkan
adalah kemanfaatannya saja untuk tujuan
kebaikan". (wahbah Zuhaili, tt, vIII: 153).

Dar i definis i wakaf menurut ist i lah tersebut

dapat dimengert i bairwa yang clinamakan wakaf adalah

menahan t.ienc1a, maksudnya status benda yang

djwakafkan itu ma-slh tetap dalarn kepemilikan si

wakil, selringge apabila suatu saat si wakif

berkehendak uritul< menariknya kembali atau bahkan

rrrau nrenjualny;r ;rclalah sah. (Watrbah 'Zuhaili, tt,

VI I I ; I53 ) .
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Termasuk dal"am kriteria kedua, pengert ian

wakaf actalah wakaf itu merupakan sedekah kemanfaa-

tan bukan dzai,tya yang disedekahkan, ini berarti

bahla wakaf itu san)a hatnya dengan 'ariyah (piniam

meminiam) ( tbnu Abidin, 1979, IV; 338) ' Sebab

keduanya merupakan merninianrkan kemanfaatan, bukan

dzatnya yang dilepaskan dari kepemilikannya' Ytrng

membeclakan keduanya (wakaf dan'ariyah) adalah

terletak pada trkadnYa.

Seclangkan kriteria terakhir dari pengert ian

wakaf menurut madzhab Hanaf i adalah bahwa wakaf

i tu di I akukan untuk tu juan kebaikan dan ibaclah

(Abu Zahroh, 1"971; 85). Dengan demikian,

seanclainya adrt w,lkaf yang c1i lakukan untuk lu juan

kemaksiatan at,eu kejnhatan, rttakir itu f.idak

termasuk clalam pengertian wakaf .

2. Dasar Dan Hukum lVakaf

Telah meniadi kesepakatan para ulama'bahwa

wakaf adalah termasuk salah satu dari sekian

banl,ak ajaran islarn. Wakaf merupakan salah satu

corak sos i a I ekonomi yang sr,tciah berurat dan

berakar di tengah m€rsyarakat islarn di berba9ai

negara 11 i be lahan bumi ini . Sebag;ri a jaran yang

d i syar i 'atknn tentu rvarkaf ini mempunyai dasar

hukum, ba i k A I Qur ' an maupun As Sunnah .
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Kendatipr.tn tidak tegas dan jelas wakaf

disebutkan dalam Al Qur'an, namun beberaf'a ayat

yang menler intahkan manus ia berbuat baik untuk

kebaikan masyarakat di pandang para ahl i sebagai

Iandasan perwakafan. Bebetrapa ayat itu antara

lain:

a.

u# L,c \,ii): G,";tllrltr LJ

Kamu sekal i-kal i be lum sampai kepada suatu
kebaktiari yanE sempurna, sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai".
(Al i Imron 3: 92) .

Ayert tersebut mem&ng tidak menyebutkan

keberadaan wakaf secara j e 1 as dan t egas , namun

-secara jmpl isit ayat tersebut memberikan suatu

jsyarat arnalan wakaf . Imam Ibnu Katsir dalam

kitabnya "Tafsil Qur'an 'adzitrr" memberikan

taf siran kepada ayat tersebut dengan. wakaf

(Imadudclin Abil Fida' Ibnu Katsir, tt: 380).

b.

L ,',}; JI,J *IJ\ lrl-g! \e

"Dan berbuat I ah keba j i kan, supaya karnu ne,ndapa t
kemenangan" (at Hajj 22: 77).
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Selain ayat-ayat yang memerirttahkan bei'buat

kebaj i kan sepert i t ersebut diatas, dasar hukum

wakaf lainnya adalah beberapa hadits di bawah ini:

ri:D ir.\-, ( 1-s..., U | (;s1 ) d*$ s .-i$l t. .,4 Li,ro

o,.r I c,c" r, ,luJ t ur (;-a. U \J.o ) ,!f I*-. \ $ >o lrti

atr hr.oLe JU* J.l JS#J U-\ 6r,-r-o "l.l og

u^ /l "b >li,--"/r -!1, -ai-t!rl uLi /11 c,Llit

Jrt, 
CLe 

J: -el-t i.r* F, \ tsyQ tr>a

"TeIah menceritakan kepadaku Yahya bin Ayyub
dan Qotadah (yakni Ibnu SaID) dan Ibnu Hajar,
mereka berkat telah menceritakan kepadaku
Ismail (yakni Ibnu Ja'far:) dari Ala' dari
ayahnya dar i Abu Hura i ra, se[iungguhnya
Rasulullah sarv telah bersabda "Bila manusia
meningcql dunia maka terputuslah segala amalnya
kecual i dari t iga perkara yaitu shodaqoh
jariyah, ilmu yang bermanfaat, anak sholeh yeng
mendoakan kedua orang tuanya" . ( tvtus I im, I I :
14).

Ha<lits tersebut menerangkan bahwa berwakaf

bukan hanya sepert i belderma biasa, tetapi lebih

besar ganj arannya dan

yang berwakaf sendi r i .

manfaatnya terhadap diri

Karena ganjaran wakaf i tu

berguna.terus menerus selama barang itu masih
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Juga terhadap inasyarakat dapat men,jadi ialan untuk

kema juan yang s': luas- luasnya clan dapat menghambat

arus kerusakan., (Suiaiman Rasyid, t9B9:318)

b.

Li;a, J.\ ;,s^*, J\J ;+oJ\ 5.J. L! ;.4, 6 t&*. I \:\ -y--

f * U *)e *Ll & ,, UJL q u*, I nb r"-Jto lFlte 
t

Jbr)-*ltr^I ;i,rrf I F,*&-t$-o -,LtJrr

*t[: / *l''1: / UU \ ia ,,lJe;t4. i j-: , (4J \ ,] !

. J.l Jl /,1 d.,)

"Telah menceritakan kepadaku Ishaq, telah
mencer i t akan kepadaku Abdush Shomad, d ia
berkata "Akn telah mendengar dari ayahku, telah
menceri takan kepadaku Ana bin Mal ik r&. ;
tatkala Rasulullah saw. datang di Madineh dan
memerintahkan untuk mernbangun masj id, bel iau
bersabda "Irahai Bani Najjar, apakah kamu hendak
menjual kebun ini ? mereka menjawab "Demi
Allah kami tidak meminta harganya kecuali
kepada Altah tatala semBt&". (nukhori, II:
t32) .

Dar i beberapa nash,/dasar hukum yang te lah

dikernukakan, menurut fuqoha' madzhab

wakaf i tu aclalah jaiz. (tbnu Mas'ud aI

v: 218).

Hanaf i bahwa

Kasani, tt,
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3. Rukun dan SYarat Wakaf

Menr:ru t f uqol-ra' mazhab Hanaf i yang men j ad i

rukun wakaf acialah s ighat saia. (Wahbah Zuhai i i,

tt, VIII: 159). Aclapun yang clirnaksutl shighot

cli:;ini aclalerli suatu lafaclz )'anB menuniukkan arti

u,akaf , mereka men jaclikan sh ighat sebagai satu-

satunya rukun wakaf sebab, il)enurutnya yang

dinamakan r-ukun itu adalah bngian sesuatu yang

tirlak rlap;rt untuk dicapai kecr:ali dengannl'rr atau

dengan kata lairr *sesuatu yang menjtrcli ganlullgan

dari perkara lain dan terrnasuk di dalamnya.

Wakaf atlalah tasharruf /tabarru' yang selesai

clengan aclanya ijab saja tanpa harus diikuti qabul.

JaI:i shigliirt tval<.af ac1 alah:;esrtalu y.lng clntang dari

rvakil,r,ang IneI)yalakan teljaclinya wakzrl'.

S1'arat srihnya shighal ijnb itrlah:

1. Shightit harus lTluntazah (teliadi seketika /

selesai)r ffi&ksudnya ialah shigliat te.rsebut

menun jukkan teriadi dan ter laksananya lvakaf

sekelika setelah sighat iiab diucapkan atau

ditulis.

2. Shighat t idak di ikut i

Maksudnya ialah syarat

dasal wakaf at au men i

kelirzirnan clan keabadiart

syarat batil (pa1su).

yang menodai/mencederai

arcltrkan liukumnya yakn i

hukumnya yakn i ke l az i-
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mirn dan keabad i an .

.1 , Sighat tirJax diikuti petnbatasan waktu tertentu

rlengnn kata lain bahwa wakaf tersebut t idak

untuk se 1 amanya.

Ketiga syarat tersebul aclalah syai:at yiLng

telah djsepakati semua golongan ulama kecuali

golongan Malikiyah yang jr"istru pendapatnya

bertoiak belakang dengan syarat-syaret tersebut.

(Faishal Ilaq; Saif ul Anam, 1993: 28). Ini berarti

bahwil penrlapat rnadzhab Flanali sudal-r masuk di

11 tl i arnnya.

Seclangkan yang menjadi syatat dari wakaf itu

sendiri adalah anIara lain:

ir. Syarat yiing berkaitan dengan wakif (orang yang

mewakafkan ) .

b. Syarat yang berkai tan dengan wakaf i tu sendi r i .

c. Syarat yang berkai tan dengan maukuf. ( tbnu

Mas'ucl al Kar;ani, tt, V: 219),

Dan Abclu 1 Wahab Kho 1 I iif menambahkan satu syarat

lagi yaitr:;

tl. SyaraL yilng Lierkaitan clertgzrrt naukuf a1aih.

(abdr-r1 \Vahab KLrol1af , 1916, I: ('1).

Adapun sJ/aral-syarat tersebut dapat

di jabarkan sebagai berikut :
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syarat-syarat lrang berkaitan dengan wakif 
'

dalarn ha1 ini ada empat syarat, (tbnu Mas'ud a1

Kasani, tt, V: 219). Yaitu:

1. Berakal, wakaf yang di lakukan oleh orang

gi la t idah sah hukurnnya, sebab ia t idak

berakal tidak murliayyiz clnn tidak cakaf

me lakukan akad serta t indakan lainnya.

Dernikiarr Prlla wakaf orang yang lemal; men-

talnya (idiot), berubah nkal karelta i'erktol'

u.s i a, sak i t atau kece l akaan , hukumnya t iclak

sah, karena zrkalnya tidak selnpurna dan tidak

cakap untuk menggugurkan hak mi I iknya.

2. Baligh, tidak sah wakaf yang dilakukan anak

yang belunr dewasa/ba1 igh karena ia dipandang

tidak cakap melakukan akad dan tidak cakap

me I akukarr akad clan t i dak cakap pu I a

nlenEagugurkan hak m i. I i knya .

Ukuran bal igh l ebih kurang us ia tuiuh be Ias

fi-ihun. (wahuah Zuhaili, It, vIII: l7'7).

3 . Me rdeka, wttkaf yang cl i l akukan seorang budak

(hamba sahal'a ) t i dak sah, karena wakaf

acla I ah pengguguran hak mi I i k dengan cara

memberikan hak milik itu kepada orang lain.

Seclangkan hamba sah:rya t i dak mempunyai hak

rni)ik, clirinya dan apii i,ang dimilikinya
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ada I ah kePunYaan tuannYa.

Namun demikian, Abu Zahroh nlengatakan bahwa

para fuqoha' sepakat, budak itu boleh

mewakafkan hart anya b i I a ada iztn dar i

tuannya. (abu Zahrah, 197It 119).

4. I-lendaknya rvakaf i tu di lakr-rkan dengan tangan-

nya sendiri.

b. Syarat yang berkaitan dengan wakaf itu sendiri,

hanya ada satu syarat yai tu: hendaknya wakaf

i tu d i I akukan untuk j angka waktu yang I ama,

tidak dibatasi oleh waktu tertentu.

c. Syarat yang berkai tan dengan n:ar.tkuf ada empat

(wahbah Zuhaili, tt, viII: 184-185) yaitu:

1. Hendaknya benda yang dirvakafkan itu berupa

benda yang t idak bergerak ( tetap) dan berupa

benda yang ntut aqowwim.

2. Renda yarlg henclak diwakafkan jeias wujudnya,

ba j k mengena i kadarnya maupLln nisbatnya.

3. Bend.r y,rng diwakafkari itu merupakan milik

penuh si wakif .

4 , Br;nda yilng d iwakaf kan i tu mer:upakan bi:nda

yang tidak clapat dibagi.

d. Syarat yanEi belkaitan dengan rnaukuf alaih ini

lranya ada satu s;yarat yai tu hendaknya wakaf i tu

d j lal:ukan dengan tu juan untuk kebai kan dan
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ibaclah baik dar i segi dzatnya maupun dalam segl

(palaku) pentasarufannya. (abu Zahroh, l97l:

S5). Dan jika dua kriteria itu tidak terpenuhi,

maka wakaf nya itu sah. (Abdul V/ahab Khol Iaf 
'

1946, I: 67 ) ,

4, Macam-macam rvnkaf

Wakaf bila ditinjau dari segi clitujukan

kepada s i apa wakaf i tu d i tujukan terbagi atas dua

macam (wahbah Zuhai l i, tt, vI i I : 161 ) yaitu:

a, Wakaf Kha i r i

wakaf khairi aclalah wakaf yang ditujukan

untuk kebai.kan (umum) meskipun terbatas pada

masa tertentu, misalnya tnewakafkan sebidang

tanah untuk kepentingan rnendirikan madrasah

atau rLlnlah sakit, kentuclian ptrcla suatu saat

karena sr-ratu hal rvakaf tersebut beral ih kepada

dirinya sencliri.

b. Wakaf ALrli,/dhurri

Werkal ahlj yaitu suatu wakaf yang

di.tujukan keparla orang-orttng tertentu saJa

seorang atau lebih baik keluarga wakif atau

bukan, meskipun pada aktiirnya nant i berubah

st.Itusnya menjadi wakaf khairi, seperti

rTlewaka f kan s eb i dang t anah kepada anakilY&,

kemuclian belpindah nren jacli wetkaf khairi, karena
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pertimbangarr beberapa iral kemudjan dibuat untuk

mencl i r ikan ntaCrasah.

B. Wakaf Menurut Madzhab Ilamba 1 i

1 . Pengert ian Waka

Wakaf berasal dari kata waqofa-yaqifu-waqfan

1 tJ: - ci.ir-' a;-f ) Yans menurut arti

Iughowinya bermakna menahan, clan mendermakan.

(tbnu Idris al Bahuti, tt, IV:240, Ibnu Qudamah'

tt, II: 250).

Adapun Penger t i an wakaf menurut

f r-rqoha' mad zhab Hamba 1 i adil l ah :

i s t i I ah

\.,.}; *l a+'€ Jt *+ r &r,o)\ dJ$- e"\JL ,r-*3

"wak:rf adalah nenahart kebct;asarl pemilik
clzrlam membelanjakan hartanya untuk kebaikan
tujuan beribadah kepada Allah Ta'ala". (tbnu
al Bahuti, tt, IV: 240-24L).

Dari def inisi tersebut dapat dii:ahami

pengertian wakaf tnenLtrut fuqoha' Harnbali

nreinL'nuhi beberi:ipi! kt- i ter ia :

Kliteria peltarra bahwa lvakaf itu merupa)<an

t indakan untuk ntenahan bagi si wakif atau waki inya

rnaksuclnya adalah bagi si wakif atau wakilnya

tertahan untul.: mentasarrufkan harta yang telah

sudah terputus hak

[S, "-t t ]I
trarta

dengart
Idris

b ahwa

'halus

d irvakafkarn tadi sebab
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mi I iknya.

Kriteria kedua wakaf itu be1.tujuan untuk kebaikan,

art inya rlari adanya wakaf tersebut orang/khalayak

unlum tlapat nrengambil manfaat darj benda yang telah

diwakafktrn oleh si wakif '

Kr-itcria kctigrr warkai ittr rlil;rkLtkirrt hanya untuk

kebaikan saja. d,rn kebaikan tadi di iadikan srebagai

siirana ulrtuk trerlbadah kcpada Tuhati. (IbnLr

Qodrrrnalt, t t i 251 , Abr.r Zaltt'oh, 1911: S4 ) .

2. I)asar dan l{ukum Wzrkaf

Ayat-ayat Al Qur'an yang memerintahkan orang

berbuat kebaikan dapat menjadi dasar Llmum amalan

wakaf , sebab amalan wakaf terntasuk salah satu

macam pe rbuat an yang ba i k . ( ahmad Azhar Basy i r ,

1011. q \
Jlr

D i an t ala aYa t -aYa t Yang

berbuat Lebtrikan itu, daPat

ber ikut ;

aI .

rremerintahkan untuk

disebutkan sebagai

;-JU-)tr$ u^ \FiL\ ls* \ q:tll+-\tr

"Hai or&ng-oreng yang beriman, nafkahkanIah di
jalan Allah sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik". (at Baqoroh 2: 267).
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.).)

u.,,ilt.rJllt+rld,s

"D&n t o l ong meno l ong l ah kamu da l am
(mengeriakan) kebaiikan dan ketaqwa&n"' (Al
Maidah 5: 2l .

;^.* pf *tJ"r*,* #b^l "rg+ 
ttX\dr^

J\: ;-,.o :.3 L 
"L-:^. $ -2'f.L^," 5.,^ 

.-+ \

_AJr f t, *L\, r-ti rJ.;rU^t

"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan
A11ah, ad;r iah serupa dengan sebut ir benih yang
menumbuhkan tujuh butir/tangkai pada tiap-tiap
butir a?:a seratus biji. Allah akan
melipatgandakan (ganjaran) baei siapa saja yang
Dia kehendaki rlan Al lah Maha Kuasa (karunianya)
l agi l,{aha Mengetahui " . (Al Raqarah 2: 261) .

Selaln clasar aytrt A1 Qur'an nrazhitb Hambali

jugir memakai beberapa I{adj ts sebagai dasal' amalan

w:rkaf , arttala laln sebagtri berikut;

itr * t.lsre u,:\ tj >: t-i, t: X;,- t,j >a ))*,+n \-i >o

Lb / lJ*J. ,* wuo I Jb t^€ir J.l G, J ; Q t t's

fijo r\;".+ \ JlGi t Fr -'&"L\-ls t l tO.rU

i1 .
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:^*1', ;i; u\ Jlr ,-L 
""C 

*^^ tr*\ UJ /\.^ "1+ |

3-,7;,1y'-r *+G.x/g \qle t tf / aVLo. c;)^03 s [tlo t

"kJtqb 
,Jf.saJlp *1,\ f JJ .g\i:)\-e ;#\s t\.,i:-l t

a {a^ r*Q,.lp falrlorr*l\\i^ a,ts ut[Js (r F1u: /
"Telah Inenceritakan kepadaku Musaddad, telah
mencer i takal kepadaku Yazid bin Zuri, te 1ah
menceritakan tepidaku Ibnu Aun dari Nafi' dari
Ibnu umar ra. din berkata: [Jmnr telatr ntcndapat
sebirlang tanah di Khaibar, Ialu dia datang
kepada ltabi saw. untuk meminta pert itnbangan
tent;rng tanah itu, maka katapya, wahai
Rasulul iah sesungguhnya aku nrendapatkan tanah
di Khaitrar, di mana aku t idak mendapatkan harta
yanu lebih trerhargzr bagiku selain daripadanytr,
maki apakah yang akan Nabi perintahkan kepada
sayzl ? Jawab Nabi: Bila engkau mau, trrhanlah
<12-aL bendanya dan sedekahkanlah hasil
dar i paclanya. Kcmucl i an tJmar menyedekahkannya dan
(menyuruh) supaya tidak dijual, dihibahkan dan
diwari skan. sedang nranf aat benda i tu diber ikarl
kepada f uqoro' , sanak kr:rabat , hamba sahaya,

",rLi I i I lah, tartnu rlan pelancong/museif ir. Dan
tidi.rk <losa bergi orang yitng nlengurusi hnrLa
tersebut makan secarn wajar atau memberi makan
kepada temannya dengan t idak bermaksud
memilikinya". (gukhori II: 132).

b. J.\ ,I Jl r"t h c; t ".*, t ;* $jL c^s uJ* ^ rt J\ us.ti >a

uJ h) I ;Jl ;*.Ib e I uVr Js+ C)Uar.u+\ f n I :..1t

*J\ n.a-*^ trL,xf + I J t^ -*a\,r\&-e J.a ir^ / l.^e.*J!

J t6 'L.r :,., ,\-l Qf;X Fr *,J,*-LrJ^a u$l rJVg

e*$.r*.\ qD 'os,.}, L+ lrnx Grr+\\.gJti ,iJ " :J-,, t]-b .,- \lu
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,r\r e*.<\.o l3;J ;r-J\\iJt:i,$ :ra*-t-'\it -.ut Jr- r\,Jr;;

L',>'" p L5-.tr,.y \;r\ e3 >-p \+l\g t\--r* Jt Jts^ \ .-"a \

l^r\, --fU e); p. Jtii J\ '=-lrr\ -!1a(*s:r i ^s\ -i^r-
\. 

S

e.Jb ,* I JU :Jre.i / \ i \J"+ ul r-rr\ ;l'e sJ3 1* :"s**' * r

*,5; ,s.i iJ *",.bli "+ s1\{.$.;} 'bU s*', ! g!: ,}i' \

"Telah menceritakan kepadaku Abdul lah bin
Maslamah dari rrralik dari Ishak bin Abdullah
iu"i Abi Thothah sesungguhnya di-" telah
mendengar anas bin Malik berkata: Bahwa Abui
Tholhah ""or*g 

anshari yang pal ing banyak
h;;;u,yu di ua?inah, dan harta vens paling
disenanginya adalah Bairaha (kebun kurma di
a*iut misiid Nabawi), Bairaha itu menghadap ke

masjid. pin Rasulullah saw' sering memasukinya
dan meminum air yang segar di dalamnya' Maka
ketika turun ayat ini:

,)"#l* t ;$,-iP-Jltrb,iJ
Makapelgila}rAbul'trolhahkepadaRasulullah
saw. kata itria: sesungguhnya Allah T'a'ala
berfirman di dalam kitab-Nya "K&mu sekaLi-kali
t i dak akan strmpa i kepada ketrakt i an yang
sempurnasebelurnkamumenafka}rkanseb,agian
harta yang kamu cintai". Sesungguhnya harta
yang paling alcu cintai adalah Bairaha' Dan
Laiiaha itu nku sedekahkan kepada Allah yang
aku harapkan hebaikannya rlan s impanannya di
sisi Al1ah, maka tentukanlatr sedekah itu
sebag;rimana engkau sukai wahai Rasulul lah'
Rasulul lah salu. berkata: "Bukan main, itulah
harta yang rnenguntungkan. Aku telah mendengar
apa yang engkau katakan mengenai Bairaha itu'
sLsungeuhnya aku berpendapat agar engkau
menjaclikannya sedekah bagi kaum kerabat"' Lalu
Abu Tholhah menjadikannya sebagai wakaf bagi
kaum kerabatnya dan anak-anak pamannya' (Imam
Bukliori, tt: 132).

Berclasarkan nash-nash tersebut di atas

memang se ca1'a t egas t i dak d i -s i nggung mengena i
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status hukum wakaf, namun

Hambal i bahwa hukum wakaf

( tbnu idris al Bahut i,

menetapkan hukum selracam

Allah:
,-J tle\& \i

"Dan berbuat latr keba j ikan" . (A1 rla j j 22: 77 ) '

Disanrping berdasarkan ayaL terseLlut, niereka

juga mendasar.kan kepacla perbuatan Rasulullah dan

para sairabatnya , YanE mereka i tu ''"'up'kun f igur

untuk clijadikan sebagai teladan.

3. Rukun dan SYarat lYakaf

Kenclat ipun para mu j tahid berbeda pendapat

mengenai wakaf dan perbedaan pendapat itu

tercermin dalam perunlus&n merekar, namun semuanya

sependapat bahwa untuk pembentukan lembaga wakaf

diperlukan bel:eI'apa rukun. (ltuhamrnad Daud AIi,

198S: 3+).

Sedang tnenurut f uqoha me,clzhab Hambarl i yang

rnenjadi rukun wakaf itu ada etnpat macam, (Wahbatr

Zuhali, tt, VIII: 159) Yaitu;

a. Wakif (orarig yanl mewakaf kan).

b . Mauqu f (bararig yang d iwakaf kan ) .

c. lrlar-rkuf alaih (benda/orang yang berhak menerima

wakaf ) .

menurut fuqoha madzhab

I tu ada I ah d i sunnahkan .

tt, IV, 241). Mereka

i tu berdasarkan firman
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d. Shighat (pernyataan lviikif sebagai suatu kehen-

clak un luk Irewakaf kan ) '

Adapun syarat-syarat darj empat rukun

tersebut rlapat dijabarkan sebagai berikut;

1 . Syarat yang berka j t an dengan rvak i f ada empat

syarat, (Wahbah Zuherli, tt, VIII: t76) yaitu;

a.I{er.cleka,berstatussebagaipernilikbarang.

Makatidaksah.'.vakafnyaSeorangbudakSebab

wakaf i tu merupakan perlggLlguran hak mi l ik

keptida orang lainr sedangkan tramba sahaya

ticlak mempunyai hak miiik, dirinya dan apa

dimi 1 ikinya adalah kepul'lyaan tuannya'

Demiklan iuga tidak sah wakaf dari barang

has i 1 ghasab, sebab barang tersebut bukan

milik Pengghasab, padaha) syarat sahnya

wakal itu t] iantaranya adalah barar.g itu

milik per:uh si wakif ketika herrdak

ciiwakafkan

b. Berakal , maka t idak sah rvakaf nya orang gi 1a

karena t i clak sempulrna ak 1anya, t i dak sah

pula wiLkafnyer orang idiot, dernikian juga

ticlak sah wakafnya orang yang berubah

akalnya baik karena sakit atau karena tua,

sebab i a t l dak se l amat aka 1nya, -sedangkan

set i ap peritasarrufan har la cl i tuntut
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kesemPurl.aan akal dan tanYlz '

c. Ba 1 igh, pengert ian bal iehh menit ikberatkan

pacla usia. (uuhammad Daurl A1i, 19SB: B5)'

Menurut ke:anyakan fuqoha termasuk madzhab

Harnbalibal,asusiabalighadalahlimabelas

tahun. (wahbah Zuhai1i, tt, vIII: l'7'7)' l"laka

tidak.iahwakafnyaanakkecilbaikitubeium

tanrYiz atau sudah t;lmyjz'

d. Rasyid (cakap hukunr), pengertian rasyid

dititikberatkanpaclrrkematanganpertimbangan

akan. (tuurrammacl Daud Ali, 19BB: 85)' Maka

t i rlak s ah wakaf nya orang yang berada d i

barvnh petlgampunan sebab bocloh, P&i I i t , atau

laltri waliluplln dengan tzin wal inya'

2, Syarat yang lrerkaitan clengan mar:quf , rlalam hal

ini ada empat syarat, (wahbah Zuhaili, tt,

VIII: 187) yrri"tu;

a. Benda ynrlig diwakafkan iela-s wujudnya.

b. Benda yang diwakafkan rnilik penuh si wakif

ketika tc:rjaclinya iikad waliaf menyebabkan

gl-tgLl rrlya lriik penri i ikltn dengan cara tabarru' .

c: . ;\1i Fikri sepert i rl i kut ip oleh Drs. Faishal

llaq clnn l'i;.ilul Anarn dalam kitabnya hukunt

rvirkaf' clrin perwaktrfan di Inclonesia

ber-penclapi,tt lrenila yang dirvakafkan hendaknya
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ada nlanfaatnya rnenuruI pandangan 'urf '

Barang yanE sah dijual belikan' sah pula

cl iwakaf kan clan berrnanf aat secara mubah

seclang tlzat barangnYa keka I '

c1. Kemanfaai;an berida yang cliwal:afkan bersifat

kekal '

Syarert yang berkai tan clengan mauquf al a'iih ada

clua, yaitu:

a. Dinyatakan secara j e las kepacla s iapa/apa

rvakaf i tu c1i tu jukan ' (Wairbah zuhai 1i ' t t 
'

VIII: 192). Apabila wtrknf itu wakaf ahli'

harus disebutkan nalnil atau sifat maukuf

' )&laih secara je1as. (Faishal I-Iaq dkk, 1993:

24 ) .

b. Wakaf i tu hernya untuk keba j.kan ' (tbnu

Qurlatnah, tt, II: 251, Abu Zahroh, I971: 84)'

Syarat yang berkaltan clengatr sllighat '

Shighirl akad arlalalr :;egala ucapan,

tulisan .rttir.i isvtrleil clrtL-i olang yang berakad

untuk tIcpy,rl.akan ketrendak drttr menjelasrk&n apa

yang d j ingir-.inYa.

Scclang yang clitnaksucl shighat rvakaf adalah

sesua tu yang clatang ciar i waki f yang menyatakan

ter jatlinya rvakaf . (Faishal Hacl Dkk, 1993; 26) '

4.
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Shigha.t wakaf rlapat juga dinyatakan

dengan 1i+faclz shorih dan liinayah. Dengan iafadz

shorih seperti PerrlYataan rr rr

Sedang kalau clengan shighat kinayah sepert i

per:nyiltaan " ', (wahbah Zuhai1i'

tt, VIII: 203).

Diln c1:rpat pula dengan tulis;rn atau

isyarat sebiLb wakaf aclalah tabarru' yilng

se I esai dengan adanyn i j ab saj a tanpa harus

rl rrKutt qJDul

Aclapun syirrntl-t1'11 .sel-iirgai Lrerikut, (wahbah

Zuhaili, It, \IIlI : 201-208) )'aitu:

a. Shighat tidrili clibatasi waktu tertentu'

b. Shigtrat/terjadinya sLrighat tidak digantung-

4. Macam-macaln wakaf

waktif bila ditinj

ke 1'lrrrla s i apa wttkaf i tu d i

rn.icam (lltahbah Zuhaili, tt

i]. Wakaf Khar i , yai tu

iln t uk ketra i kan ufltuttt,

nlasa ter-tentu.

kan kepada sYalat ler-tcntu.

c. Shighat ticlak c1iganIurrglian

khiy;rr / clengan khiYar riJrarat .

d. Shighat. tidak rlisertai rlengan

dengan syara I

syarat.batil.

au darl segi ditujr-rkan

lujul:an lerbagi atas dua

, VIIl: 161), yaitu;

rvakaf l,ang ditujukan

meskipun terbatas pacla
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Shighat wakaf clapat juga dinyatakan

deng,an laladz shorih clan klnayah' Dengan lafaclz

shorih seperti PernYalaan , rr

Seclang kalau clengiln shigl-rnt kinayah seperti

pefnyiitaan tr !' (Wahbah Zuhalli'

ll, VITI: 203).

Dan dapat pula dengan tulisen atau

i*syaraL sebab u'ak-af adal;rh tabarru' yang

se lesai clengan adanya i jab saja tanpa harus

diikuti qobul.

Aclapun syaratnya sebagai berikut, (wahbah

Zuhalli, tt, VIII:204-208) Yaitu:

a. Shightrt tidak ciibatr.Lsi waktu tertentu'

b. Shieh al./ Lerjadinya shighat tidak digantung-

karr kepaila sYarat lerlentu.

c:, Shighirt titlak cligantungkan dengan syarat

khlyar /dengan khiyiLr s.r'arirt .

d. Shigh;rL tidak clisertai dengau syarat bati l '

4. Iv{;rcam-macam wak;rf

Werkaf bila d

kepada siapa wakaf

macam (wahUah Zuhai

a. Wakaf Khal i ,

untuk kebaikan

ma-sa tertentu.

.itinjau dari segi dilujukan

itu ditujukan terbagi atas dua

li, tt, VIII: 161), Yaitu:

yaltu rvakaf yang ditujukan

unrurn, meskipun terbatas Pada
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b. WirkaI ahli/rlltulri,

kepatlir o tang-o ;'altg

baik keluilrga rvnkil

y:ritu rvirkirl -Yilng

terterltLl se0reing

a t att bukitn .

d itu jtrkan

atau lebih




